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PT Lafarge Cement Indonesia merupakan salah satu perusahaan produser semen yang berasal dari Perancis mulai beroperasi pada
1983 yang mengalokasikan dan melaksanakan program CSR. Prinsip 5 Deklarasi Rio 1992 dan Undang-Undang No. 40 Tahun
2007 Tentang Perseroan Terbatas serta Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh yang mewajibkan
perusahaaan untuk menjalankan Corporate Social Responsibility (CSR). Untuk memenuhi ketentuan tersebut, PT Lafarge Cement
Indonesia telah dan sedang melaksanakan CSR di Kecamatan Leupung dan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar. Akan tetapi
pelaksanaannya belum sesuai peraturan perundang-undangan dan keinginan masyarakat yang berdomisili di sekitar perusahaan
tersebut. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan CSR PT Lafarge Cement Indonesia, peran Pemerintah
Aceh serta  dampaknya bagi masyarakat sekitar perusahaan tersebut beroperasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan penelitian yuridis empiris yaitu suatu Penelitian hukum mengenai
pemberlakuan ketentuan hukum normatif (konvensi, undang-undang dan kontrak) secara in action pada pelaksanaan CSR PT
Lafarge Cement Indonesia yang berjalan selama ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR perusahaan Lafarge Cement Indonesia belum maksimal sesuai peraturan
perundang-undangan. Deklarasi Rio 1992 tidak mengatur ketentuan sanksi, sedangkan hukum nasional Indonesia mengatur
ketentuan sanksi tetapi belum dapat dikenakan karena Tim Fasilitasi Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan Aceh
yang mengevaluasi hasil pelaksanaan CSR belum sepenuhnya berjalan. Sehingga berimplikasi terhadap ketidakjelasan arah
penggunaan dana pada kedua kecamatan tersebut. Namun demikian, pelaksanaan CSR telah berdampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat sekitar. 
Disarankan negara-negara peserta Deklarasi Rio 1992 termasuk Indonesia, dan Pemerintah Aceh supaya dapat mengatur secara
khusus mengenai sanksi dan mengawasi secara berkala serta berkelanjutan terhadap pelaksanaan CSR Lafarge Cement Indonesia
yang beroperasi di wilayah Aceh.
